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ABSTRAK 

Garuda Indonesia merupakan salah satu maskapai penerbangan yang dimiliki oleh 

pemerintah negara Indonesia yang memajukan pembangunan nasional Indonesia 

dalam bidang transportasi udara. Garuda Indonesia telah mengoperasikan jaringan 

udara yang terbesar di Indonesia dengan menghubungkan setiap kota dan juga 

tempat-tempat yang terpencil di negara kepulauan Indonesia.  Pada tahun 2014 

Garuda Indonesia bergabung dalam aliansi Skyteam untuk memperluas rute 

penerbangan Garuda Indonesia ke mancanegara dan memperbaiki kualitas 

pelayanan serta keamanan pesawat. SkyTeam adalah aliansi maskapai penerbangan 

internasional yang menyediakan akses ke jaringan global yang lebih luas, 

memungkinkan penumpang menikmati lebih banyak pilihan tujuan destinasi, 

jadwal penerbangan yang lebih beragam, serta konektivitas yang lebih baik antar 

maskapai. Pada penelitian ini, penulis menggunakan konsep aliansi strategis untuk 

menganalisis bagaimana strategi dan efektivitas pengembangan Garuda Indonesia 

melalui aliansi SkyTeam setelah bergabung dengan Skyteam. Sebagai hasil dari 

penelitian ini adalah Keanggotaan Garuda Indonesia dalam aliansi SkyTeam 

terbukti menjadi strategi transformasional yang efektif dalam menghadapi 

persaingan global. Melalui kerjasama codeshare dan interline, Garuda Indonesia 

mampu memperluas jaringan ke lebih dari 1.000 destinasi tanpa menambah armada, 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat citra sebagai maskapai kelas 

dunia. Aliansi ini juga mendorong transformasi teknologi, peningkatan SDM serta 

memperluas peran diplomatik Indonesia melalui konektivitas udara. Efektivitas 

strategi ini tercermin dari peningkatan penumpang internasional, kualitas layanan 

dan pengakuan global menjadikannya fondasi kuat bagi pertumbuhan dan 

keberlanjutan Garuda Indonesia di masa depan. Meskipun bergabungnya Garuda 

Indonesia dengan SkyTeam membawa manfaat seperti perluasan jaringan 

internasional dan peningkatan citra global terdapat tantangan signifikan yang harus 

dihadapi yaitu ketergantungan terhadap sistem aliansi asing, tekanan kompetitif 

dari maskapai domestik dan internasional serta beban biaya implementasi standar 

global menjadi hambatan nyata bagi keberlangsungan dan kemandirian operasional 

Garuda Indonesia. 

Kata Kunci: Aliansi, Strategis, Garuda Indonesia



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan internasional telah memunculkan aktor baru negara dalam 

interaksi internasional, adanya perubahan tatanan globalisasi yang semakin terbuka 

dalam konteks lintas batas negara tersebut. Munculnya berbagai aktor non-negara 

yang memiliki peran yang tidak diambil alih oleh negara dalam berinteraksi pada 

ranah internasional. Meningkatnya perkembangan di sektor transportasi, peran 

transportasi menjadi semakin vital dan strategis dalam mendukung kelancaran 

aktivitas ekonomi, memperkuat persatuan dan kesatuan serta memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Selain itu, transportasi juga berfungsi 

sebagai fasilitas penunjang, pendorong dan penggerak utama dalam 

mengembangkan wilayah-wilayah yang memiliki potensi.1 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

sarana transportasi yang memadai di dalam negeri. Penerbangan sebagai salah satu 

bentuk transportasi telah menjadi bagian dari sistem transportasi nasional yang 

dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi di masa 

depan. Pesawat terbang pertama kali ditemukan oleh Wright Brothers, yakni Orville 

Wright dan Wilbur Wright. Pada 17 Desember 1903, mereka berhasil 

 
1 Vinsensio Dugis., 2016. Teori Hubungan Internasional Perspektif-Perspektif Klasik Vinsensio 

Dugis. Surabaya.: Cakra Studi Global Strategis (CSGS). 
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menerbangkan pesawat bermesin pertama yang dapat dikendalikan sejauh empat 

mil di kawasan perbukitan dekat Kitty Hawk, North Carolina. Sebelum perang 

dunia II, pesawat udara hanya digunakan sebagai perlombaan saja namun perang 

dunia ke-II membuat pesawat udara telah berkembang sebagai sarana penerbangan 

dengan membawa penumpang sebanyak 3.375.000 . Pasca perang dunia II pesawat 

udara semakin berkembang, baik mesin, perusahaan maupun jumlah pesawat 

terbang yang semakin bertambah, karyawan dan penumpang juga semakin 

bertambah.2 

Pesawat udara adalah salah suatu kemajuan, pesawat udara telah 

mempermudah perjalanan antar negara ke negara dapat dengan mudah ditempuh 

dan pesawat udara menjadi mobilisasi dalam globalisasi membuat dunia mampu 

ditempu dengan mudah bahkan tidak dipungkiri bahwa pesawat udara menjadi 

tranportasi udara yang berperan penting bagi kehidupan manusia dengan 

memudahkan transportasi menuju destinasi manapun yang di inginkan di dunia. 

Indonesia sebagai negara kepulauan menjadikan pesawat udara sebagai salah sarana 

transportasi yang mampu menghubungkan beberapa pulau yang ada di Indonesia. 

Hal tersebut menjadikan pesawat udara menjadi sebagai salah satu transportasi 

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dunia karena dapat membuat setiap 

 
2 Suparta & Graceciela., (2019). Pengaruh Inftrastruktur Transportasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Pulau Jawa dan Sumatera (2010 -2017). University Katolik Parahyangan: 

http://hdl.handle.net/123456789/10321 
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perjalanan di tempuh dalam waktu yang cukup singkat dibandingkan dengan 

transportasi lainnya.3 

Seiring perkembangan teknologi dan globalisasi dunia, transportasi udara 

juga termasuk salah satu kategori industri mayor dalam perekonomian dunia karena 

kemampuan pesawat udara untuk menjadi transportasi umum baik untuk 

penumpang maupun barang dapat diangkut ke berbagai daerah dalam hitungan jam 

dan pesawat udara juga menjadi sarana utama dalam memfasilitasi perkembangan 

sektor pariwisata dan perdagangan dunia. Hadirnya pesawat Udara sebagai 

transportasi tidak hanya memberikan efek dan aspek pada perekonomian nasional 

maupun internasional namun juga sebagai perkembangan sosial dan budaya serta 

parawisata yang bermanfaat bagi bangsa dan negara.4 

Garuda Indonesia merupakan penerbangan nasional Indonesia dan juga 

maskapai pertama dan terbesar di Indonesia. "Garuda Indonesia" merupakan nama 

yang diambil dari burung besar dalam legenda pewayangan dan mitologi Hindu. 

Garuda Indonesia adalah wahana (kendaraan) dari Dewa Wisnu, salah satu dewa 

utama dalam ajaran Hindu yang melambangkan pemelihara dan pelindung alam 

semesta. Garuda Indonesia digambarkan sebagai makhluk perkasa berwujud 

 
3 Listiawati R. S., (2025, 02 10). Pesawat Terbang : Eksplorasi Sejarah dan Teknologi Penerbangan. 

Diakses dari : https://www.diklatkerja.com/pesawat-terbang-eksplorasi-sejarah-dan-teknologi-

penerbangan pada 02 Februari 2023. 
4 Dewi N. M. C. K., (2019). Strategi Ekspansi PT. Garuda Indonesia Tbk melalui Kolaborasi 

Internasional dengan SkyTeam Airline Alliance. Jurnal Hubungan Internasional. Tahun XII, No.1, 

Januari-Juni 2019. 
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burung elang raksasa dengan sayap yang membentang luas, tubuh emas, dan wajah 

yang penuh wibawa, yang melambangkan keberanian, kekuatan dan kesetiaan.5 

Simbol Garuda Indonesia diadopsi oleh Indonesia sebagai lambang negara 

yang mencerminkan semangat kemandirian dan kekuatan bangsa.6 Selain menjadi 

bagian dari identitas nasional, nama "Garuda Indonesia" juga digunakan dalam 

berbagai institusi dan produk di Indonesia seperti maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia, sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan budaya dan filosofi 

luhur dari mitologi tersebut.7 

Simbol Garuda Indonesia diadopsi oleh Indonesia sebagai lambang negara 

yang mencerminkan semangat kemandirian dan kekuatan bangsa. Perkembangan 

dunia penerbangan di Indonesia telah dimulai sejak masa perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan. Penerbangan komersil pertama dilakukan pada 26 

Januari 1949, ketika pesawat DC-3 Dakota dengan registrasi RI 001 terbang dari 

Kolkata menuju Rangoon. Penerbangan ini diberi nama "Indonesian Airways" dan 

menjadi tonggak awal berdirinya Garuda Indonesia. Penerbangan tersebut juga 

menjadi tonggak awal dari maskapai nasional dan juga sebagai simbol diplomasi 

perjuangan Indonesia untuk mendapatkan pengakuan internasional pasca 

kemerdekaan. Nama Garuda Indonesia disematkan oleh presiden pertama Republik 

 
5 Yusuf M. A., (2020). Garuda Indonesia Pancasila, Arti Lambangnya dan Ini Informasi Sejarah 

Lengkapnya.Diakses dari : https://www.gramedia.com/literasi/Garuda Indonesia-pancasila-ini-

informasi-sejarah-

lengkapnya/?srsltid=AfmBOooJ0nmTtADHW7QOxI4YZAXQPXMwlrHUeLbwk46knoEcO-

NGS7kr pada 12 Februari 2023. 
6 Darmawati, dkk., (2024). Pancasila: Kontekstualisasi, Rasionalisasi, dan Aktualisasi. Surabaya: 

Penerbit Future Science (CV. Future Science). 
7 Op.cit.  
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Indonesia yaitu Soekarno, dia terinspirasi dari The coming from the East karya 

penyair India Radindranath Tagore yang menyebut “Garuda Indonesia terbang 

membawa kabar baik dari Timur”. Sejak saat itu juga Garuda Indonesia menjadi 

maskapai penerbangan yang mengusung semangat nasionalisme dan kebangsaan.8 

Garuda Indonesia secara resmi menjadi perusahaan milik negara pada tahun 

1950. Pada tahun yang sama, maskapai ini mulai beroperasi secara resmi dengan 

kepemilikan armada sebanyak 38 pesawat, yang terdiri dari 22 unit DC-3, 8 unit 

Catalina, dan 8 unit Convair 240. Memasuki dekade 1980-an, Garuda Indonesia 

menjalani proses revitalisasi dan restrukturisasi besar-besaran dalam 

operasionalnya yang menjadikannya salah satu dari 30 maskapai terbaik di dunia. 

Pada awal tahun 2005, manajemen baru dibentuk dan mulai merancang strategi 

jangka panjang untuk masa depan perusahaan. Manajemen tersebut melakukan 

evaluasi menyeluruh dan restrukturisasi internal guna meningkatkan efisiensi 

operasional serta memperkuat kondisi keuangan perusahaan demi meraih 

keuntungan yang berkelanjutan.9 

Dalam perkembangannya, maskapai penerbangan nasional seperti Garuda 

Indonesia senantiasa melakukan berbagai pembaruan dan inovasi guna memperkuat 

kinerja untuk mampu bersaing dengan perusahaan transportasi dunia. Namun, 

upaya tersebut sering kali dihadapkan pada tantangan berupa ketentuan hukum 

internasional yang bertujuan menjaga kedaulatan setiap negara atas wilayah 

 
8 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta., (2022). Profil PT. Garuda Indonesia. Diakses dari : 

https://etd.umy.ac.id pada 13 Februari 2023. 
9 Garuda Indonesia., (2021). Tentang Garuda Indonesia. Diakses dari : https://www.Garuda 

Indonesia-indonesia.com/static/id/corporate-partners/company-profile/about/index.html? pada 14 

Februari 2023. 
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udaranya. Berdasarkan Konvensi Chicago 1944, menyatakan bahwa setiap aktivitas 

penerbangan internasional harus mematuhi lima asas kebebasan udara. Dua di 

antaranya merupakan kebebasan dasar, yaitu hak untuk terbang melintasi wilayah 

suatu negara tanpa mendarat (right of innocent passage) dan hak untuk mendarat 

hanya untuk keperluan teknis. Tiga kebebasan lainnya bersifat komersil, meliputi 

hak untuk menaikkan atau menurunkan penumpang serta barang di negara-negara 

pihak, baik sebagai negara tujuan maupun asal pesawat yang bersangkutan.10 

Setiap negara dan pelaku industri penerbangan harus memahami bahwa 

wilayah udara suatu negara yang tidak memiliki batas vertikal dianggap sebagai 

bagian dari kedaulatan negara tersebut.  Oleh karena itu, hanya pesawat dari negara-

negara yang memiliki hubungan diplomatik yang baik atau dianggap sebagai negara 

sahabat dapat menerima hak lintas udara.  Untuk mendapatkan status kebangsaan, 

setiap pesawat harus terdaftar di negara tersebut menurut peraturan internasional.  

Ini berarti bahwa negara tempat pesawat terdaftar dan negara tujuan penerbangan 

menyetujui rute dan frekuensi penerbangan antara negara.11 

Pada tahun 2007, Uni Eropa memberlakukan larangan bagi maskapai-

maskapai asal Indonesia untuk terbang di wilayah udaranya karena dinilai belum 

memenuhi standar keselamatan penerbangan yang ditetapkan oleh International 

Civil Aviation Organization (ICAO). Dalam pernyataan resminya, Komisi Eropa 

menegaskan bahwa keselamatan penumpang di kawasan Eropa merupakan prioritas 

 
10 Barus Y. J., (2014).  Yurisdiksi Wilayah Udara Suatu Negara dalam Perspektif Hukum 

Internasional. Hukum Internasional: Universitas Sumatera Utara. 

https://media.neliti.com/media/publications/164433-ID-none.pdf 
11 Perpustaaan Fakultas Hukum Universitas Pattimura., (2018). Pengaturan tentang Air Defense 

Identification Zone Menurut Hukum Internasional. Diakses dari : https://opac.fhukum.unpatti.ac.id. 
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utama. Oleh sebab itu, Komisi Eropa, yang memiliki kewenangan dari Parlemen 

dan negara-negara anggota, berhak menyusun serta memperbarui daftar maskapai 

yang dianggap tidak aman dan melarang mereka beroperasi di wilayah udara Eropa. 

Kebijakan ini diberlakukan setelah melalui proses evaluasi bersama otoritas 

penerbangan sipil dari negara-negara anggota Uni Eropa. Pada saat yang sama, hasil 

audit dari ICAO dan US Federal Aviation Administration (FAA) juga menunjukkan 

bahwa sistem penerbangan Indonesia belum sepenuhnya memenuhi standar 

internasional, meskipun Indonesia merupakan salah satu penandatangan Konvensi 

Chicago 1944 yang mewajibkannya mematuhi regulasi ICAO.12 

Untuk menghadapi berbagai tantangan dalam industri penerbangan global, 

maskapai komersil sebagai penyedia utama layanan transportasi udara terus 

menjalin kerjasama strategis melalui pembentukan aliansi penerbangan. Saat ini, 

tiga aliansi utama yang mendominasi sektor penerbangan internasional adalah 

Oneworld, Star Alliance, dan SkyTeam. Aliansi tersebut memungkinkan integrasi 

rute penerbangan antar maskapai, sehingga mempermudah penumpang dalam 

melakukan penerbangan lintas negara. Selain itu, strategi promosi bersama juga 

dijalankan melalui penggunaan identitas visual yang seragam di antara maskapai 

anggota.13 

 
12 Kompas.com., (2008, 07 25). Mengapa Uni Eropa Mengeluarkan Larangan Terbang?. Diakses 

dari : 

https://nasional.kompas.com/read/2008/07/25/11530312/mengapa.uni.eropa.mengeluarkan.laranga

n.terbang pada 01 Maret 2023. 
13 SkyTeam., (2018). A History of Excellence: 2014. Diakses dari : 

https://www.skyteam.com/en/about/history/2014. Diakses pada 12 Maret 2023. 
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SkyTeam merupakan aliansi dari penerbangan terbesar yang ada di dunia, 

dengan kantor pusat yang berlokasi di Bandara Schiphol, Amsterdam, Belanda. 

Aliansi ini terdiri dari 20 maskapai anggota yang secara kolektif mengoperasikan 

lebih dari 16.000 penerbangan harian, melayani sekitar 612 juta penumpang per 

tahun, dan mencakup lebih dari 1.000 destinasi di 177 negara. Operasional 

SkyTeam didukung oleh sekitar 481.000 tenaga kerja serta armada gabungan lebih 

dari 3.000 pesawat, ditambah hampir 1.600 armada dari maskapai yang terafiliasi.14 

Garuda Indonesia telah resmi menjadi bagian dari SkyTeam setelah 

bergabung pada tahun 2014, menjadi bagian dari jaringan global yang terdiri dari 

maskapai-maskapai besar di kawasan Asia Tenggara dan sekitarnya. Bergabungnya 

Garuda Indonesia dengan SkyTeam memperluas cakupan rute internasionalnya 

secara signifikan, memungkinkan akses ke berbagai kota-kota di seluruh dunia, 

dengan lebih dari 1000 kota. Hal ini juga memperkuat posisi Garuda Indonesia 

dalam menghadapi persaingan ketat di pasar penerbangan regional, serta 

menjadikan kota terbesar Indonesia sebagai destinasi global SkyTeam.15 Dengan 

mempertimbangkan dinamika kerjasama internasional dalam industri penerbangan 

serta tantangan terhadap kedaulatan udara nasional, hal tersebut menjadi landasan 

bagi penulis untuk mendalami isu ini lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengangkatnya dalam sebuah penelitian yang berjudul "Implikasi Garuda 

Indonesia–SkyTeam Terhadap Kedaulatan Penerbangan Komersil Indonesia." 

 
14 Sebayang D. R., (2015). Upaya Maskapai Garuda Indonesia Bergabung dengan Aliansi Global 

SkyTeam dalam Pemasaran Brand. Universitas Riau. JOM FISIP Vol.2 No.2 - Oktober 2015 
15 The Air of Indonesia., (2014). Garuda Indonesia and SkyTeam. Diakses dari : https://www.Garuda 

Indonesia-indonesia.com/oc/en/news-and-events/skyteam/skyteam/index pada 14 Maret 2023.   
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1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis fokus pada bergabungnya Garuda 

Indonesia dengan Skyteam dalam usaha meningkatkan ruang bebas penerbangan 

Indonesia di berbagai negara dan pengaruhnya terhadap perkembangan ekonomi 

negara Indonesia. Maka dari itu peneliti akan membatasi pembahasan dengan 

menjelaskan bagaimana Garuda Indonesia bergabung dengan Skyteam yang telah 

dimulai sejak tahun 2014 dalam upaya pengembangan penerbangan Indonesia di 

berbagai negara. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi dan efektivitas pengembangan Garuda Indonesia 

melalui aliansi Skyteam? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Peneliti bertujuan untuk menganalisis strategi dan menilai efektivitas 

pengembangan Garuda Indonesia melalui keikutsertaannya dalam aliansi 

penerbangan SkyTeam. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini sebagai berikut: 

Manfaat akademis 

Penulis berharap bahwa hasil analisis penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dan informasi bagi para pernbaca dalam mengetahui 
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berbagai macam kerjasama intemasional seperti pada sektor Exnerbangan, 

khususnya kerjasama yang dilakukan antara Garuda Indonesia dengan Skyteam 

Yang terdapat dalam penelitian ini. 

Manfaat Praktis 

Harapan penulis skripsi ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan referensi 

untuk pembaca yang akan menggunakan tema penelitian yang sama. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif, 

yaitu metode yang bertujuan memberikan gambaran yang rinci, tepat, dan 

terstruktur mengenai suatu kondisi atau fenomena tertentu. Pendekatan ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar seperti siapa, apa, kapan, 

di mana, serta bagaimana terkait masalah yang sedang dikaji. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengamati peristiwa secara nyata dan menarik 

kesimpulan berdasarkan pengamatan objektif terhadap data yang diperoleh di 

lapangan.16 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur, yaitu dengan 

mengakses dan menganalisis berbagai sumber informasi sekunder. Sumber-sumber 

 
16 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
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tersebut meliputi buku akademik, jurnal ilmiah, karya-karya ilmiah sebelumnya 

seperti skripsi dan tesis, serta informasi dari media online yang relevan dengan 

topik yang diteliti.17 

1.4.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni data 

yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti dari objek penelitian, melainkan 

melalui perantara atau dokumen yang telah tersedia. Data ini dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti buku ilmiah, jurnal, laporan penelitian, serta sumber daring 

yang sesuai dengan tema penelitian.18 

1.4.4 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data dengan 

teknik kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena apa yang terjadi yang dialami oleh subjek  

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebaliknya secara 

holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kalimat pada suatu konteks 

yang bersifat alamiah dengan menggunakan metode yang alamiah pula. Analisis 

data kualitatif memiliki beberapa tahapan seperti menganalisis sumber daya yang 

ada dengan menghubungkan data dengan teori-teori yang telah ditetapkan oleh 

peneliti sehingga menghasilkan pemahaman mengenai objek penelitian yang diteliti 

oleh penulis.  

 
17 Nazir, M. (2014). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
18 Ibid.  
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1.4.5 Metode Penulisan 

Peneliti menggunakan metode penulisan deduktif dalam menyusun penelitian 

di mana pendekatan yang dimulai dari penjelasan-penjelasan umum untuk 

kemudian diarahkan ke kesimpulan yang lebih khusus. Cara penalaran ini 

memudahkan dalam penyusunan argumen berdasarkan kerangka teori yang telah 

ada.19 

1.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

1.5.1 Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Februari 2022 hingga Juni 2025, 

mencakup proses pengumpulan data, pengolahan, serta analisis dan penyusunan 

hasil akhir penelitian. 

1.5.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi domisili peneliti, yakni Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan proposal skripsi diawali dengan bagian awal yang 

mencakup sampul, logo universitas, nama mahasiswa, nama program studi, nama 

fakultas, serta nama universitas. Penelitian yang berjudul "Implikasi Garuda 

 
19 Keraf, G. (2010). Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
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Indonesia SkyTeam terhadap Kedaulatan Komersil Indonesia" akan disusun ke 

dalam lima bab utama sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah konseptual dan pustaka, 

waktu dan lokasi penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II,  tinjauan konseptual, berisi pembahasan mengenai konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Konsep yang digunakan meliputi konsep aliansi 

strategis dan liberalisasi perdagangan, yang berfungsi sebagai dasar dalam 

menganalisis permasalahan yang diangkat. 

BAB III, deskripsi data menyajikan data dan informasi yang relevan sebagai 

dasar analisis, seperti gambaran umum maskapai penerbangan Garuda Indonesia 

serta profil dari aliansi SkyTeam. 

BAB IV,  analisis data menganalisi data berdasarkan konsep-konsep yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Analisis akan difokuskan pada strategi yang dijalankan oleh 

Garuda Indonesia dalam konteks keanggotaannya di SkyTeam, serta tantangan dan 

peluang yang dihadapi, termasuk implikasi terhadap kedaulatan komersil 

Indonesia. 

BAB V, penutup yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran yang diberikan berdasarkan temuan-temuan yang telah dipaparkan dalam 

bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

Telaah Konseptual dan Tinjaun Pustaka 

2.1 Telaah Konseptual 

2.1 Aliansi Strategis 

Aliansi strategis dapat dimaknai sebagai suatu kesepakatan antara 

perusahaan-perusahaan untuk bekerjasama demi meraih tujuan bersama yang 

bersifat strategis. Bentuk kerjasama ini bisa melibatkan pembagian sumber daya 

(seperti pada joint venture) atau tanpa melibatkan pembagian tersebut, 

contohnya pada kerjasama dalam bidang pemasaran, distribusi, lisensi, atau 

riset dan pengembangan. Menurut Yoshino dan Rangan, aliansi melibatkan 

keterlibatan lintas fungsi dalam sebuah perusahaan, mulai dari pengadaan dan 

pengelolaan sumber daya, kegiatan riset, produksi, hingga pemasaran. Oleh 

karena itu, aliansi strategis menjembatani berbagai aspek bisnis antar 

perusahaan yang saling memberikan keuntungan (mutual benefit). 

Komitmen dalam aliansi mencerminkan dedikasi anggota untuk mendukung 

pencapaian tujuan bersama. Komitmen ini dapat dilihat dari sejauh mana pihak-

pihak yang terlibat bersedia dan mampu menyumbangkan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam aliansi. Tingkat 

komitmen tersebut juga menjadi indikator penting dalam membentuk atribut 
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kerjasama yang kuat antara mitra, sehingga arah pencapaian tujuan bisa lebih 

terstruktur dan dapat diterapkan secara efektif.20 

Menurut Ourn dkk. (2000), aliansi strategis di sektor penerbangan dapat 

dipahami sebagai salah bentuk kemitraan dalam jangka panjang antara 

maskapai-maskapai yang memiliki tujuan bersama untuk meningkatkan daya 

saing kolektif mereka di tengah persaingan industri. Kemitraan semacam ini 

melibatkan kolaborasi dalam pemanfaatan sumber daya penting seperti citra 

merek dan akses terhadap pasar. Selain itu, aliansi ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan mutu layanan yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan 

keuntungan bagi masing-masing pihak yang tergabung. Dalam 

implementasinya, kerjasama strategis antar maskapai ini memerlukan 

komitmen manajerial yang kuat untuk menyelaraskan dan mengintegrasikan 

jaringan rute penerbangan dari seluruh anggota aliansi.21 

Menurut Bruton dan Harlon (1994), aliansi strategis menjadi elemen kunci 

dalam penyusunan strategi korporasi di sektor penerbangan. Namun demikian, 

keberhasilan dalam membentuk aliansi tersebut sangat ditentukan oleh beragam 

faktor, baik dari dalam perusahaan (internal) maupun dari dinamika lingkungan 

eksternal yang memengaruhi aktivitas bisnis maskapai.22 

 
20 Anslinger, P., & Jenk, J. (2004). Creating Alliances, The Journal of Purchasing and Materials 

Managements, 25(2), pp. 18–22. 
21 Oum, T. H., Park, J. H., & Zhang, A. (2000). Globalization and Strategic Alliances: The Case of 

the Airline Industry. Elsevier Science. 
22 Bruton, G. D., & Harlon, C. W. (1994). Strategic Alliances in the Airline Industry: A Study of 

External and Internal Influences on Alliance Formation. Journal of Business Strategies, 11(1), 55–

67. 
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Inkpen (2001) Sebagai seorang ahli strategi bisnis global, ia 

mendefinisikan aliansi strategis sebagai suatu kesepakatan sukarela antara 

perusahaan-perusahaan yang melibatkan pertukaran, berbagi, atau 

pengembangan bersama produk, teknologi, atau layanan. Dalam konteks ini, 

aliansi tidak hanya sebatas kerjasama teknis, tetapi mencerminkan hubungan 

bisnis jangka panjang yang melibatkan pertukaran nilai strategis. Dalam 

industri penerbangan, bentuk aliansi ini menjadi sangat penting karena 

tingginya biaya operasional dan kompleksitas jaringan global. Aliansi 

memungkinkan maskapai untuk mengakses pasar yang lebih luas dan 

mengintegrasikan operasional mereka tanpa harus melakukan merger formal.23 

2.2 Tinjauan Pustaka 

Dalam mendukung karya ilmiah ini, penulis membaca beberapa tulisan 

yang telah ada sebelumnya untuk menjadi referensi dari berbagai referensi 

seperti, skripsi,jumal, buku dan beberapa website berita yang terkait dengan 

tulisan ini. 

Tulisan pertama penelitian yang dilakukan oleh Deo Rizky Sebayang dan 

Ahmad Jamaan, penelitian tersebut berjudul "Upaya Maskapai Garuda 

Indonesia Indoneaia Bergabung Dengan Aliansi Global SkyTeam Dalam 

Pemasaran Brand" (2015). Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana upaya 

Garuda Indonesia untuk bergabung dengan perusahaan penerbangan Skyteam. 

Hasil penelitian yaitu Garuda Indonesia berhasil menambah wisatawan datang 

 
23 Inkpen, A. C. (2001). Strategic alliances. In Hitt, M. A., Freeman, R. E., & Harrison, J. S. (Eds.), 

The Blackwell Handbook of Strategic Management, Blackwell Publishers, pp. 409–432. 
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ke Indonesia dan juga memiliki fasilitas yang baik untuk penumpang sehingga 

memperkuat merek perusahaan setelah bergabung dengan SkyTeam. 

Meningkatkan pelayanan dan keamanan maskapai Garuda Indonesia sejak 

bergabung menjadi anggota aliansi Skyteam. 

Yang kedua yaitu penelitian Yang berjudul "Srategi Ekspansi PT. Garuda 

Indonesia Tbk melalui Kolaborasi Internasional dengan SkyTeam Airline 

Alliance". Penelitian ini dilakukan oleh Ni Made Citra Kusuma Dewi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya perluasan Garuda Indonesia 

melalui keanggotaannya dalam aliansi SkyTeam. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keikutsertaan Garuda Indonesia dalam SkyTeam 

memberikan dampak positif terhadap jumlah penumpang internasional, total 

pendapatan perusahaan, serta kualitas layanan yang ditawarkan. Aliansi 

SkyTeam tidak hanya meningkatkan keuntungan finansial, tetapi juga turut 

memperbaiki mutu layanan Garuda Indonesia sebagai maskapai.  

Yang ketiga, penelitian Yang berjudul "Dampak Bergabungnya Garuda 

Indonesia ke Dalam SkyTeam terhadap Angka Wisatawan Mancanegara ke 

Indonesia" Oleh Michael Hans Rudianto. Penelitian ini untuk mengetahui 

keuntungan yang dapat mempengaruhi angka wisatawan mancanegam. Hasil 

penelitian yaitu Garuda Indonesia mendapat keuntungan setelah bergabung 

dengan aliansi SkyTeam Garuda Indonesia dapat mernpromosikan Indonesia 

dan mendapatkan akses terbang yang luas- 

Penelitian keempat yang dilakukan Oleh Taufik Al Dyansha, Wilopo dan 

Mohammad Iqbal, dengan judul penelitian "An Exploration Of Strategic 
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Alliance In The Improvement Of Airlines Performance". Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peningkatan kinerja perusahaan dalam memenuhi 

persyaratan sebagai anggota SkyTeam yang berkualitas tinggi. Selain itu, 

penelitian ini juga mengkaji pengaruh jaringan yang diperoleh perusahaan serta 

peningkatan integrasi layanan yang ditawarkan SkyTeam kepada pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak bergabung dengan SkyTeam, 

Garuda Indonesia mengalami peningkatan kinerja, terutama dalam aspek 

layanan, kualitas keamanan, kemampuan sumber daya manusia dan penguatan 

merek. Aliansi global SkyTeam juga membuka peluang pasar baru bagi Garuda 

Indonesia di wilayah China, Timur Tengah, Amerika dan Eropa. Integrasi 

layanan yang ditawarkan oleh SkyTeam berhasil meningkatkan indeks 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan Garuda Indonesia. Namun, Garuda 

Indonesia juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan layanan dengan 

kebutuhan pelanggan modern. Selain itu, terdapat kekurangan pemahaman di 

kalangan petugas mengenai produk SkyTeam serta implementasi yang 

diperlukan untuk menyesuaikan fasilitas dan infrastruktur bandara. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian ini yang menjadi acuan penulis 

adalah dalam meneliti adalah perbedaan pelayanan maskapai yang diteliti tetapi 

tetapi dengan tema yang sama tentang aliansi Garuda Indonesia dengan 

Skyteam dan penelitian tersebut dijadikan sebagai alat banding serta acuan 

dalam melihat aliansi Garuda Indonesia dengan Skyteam di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Strategi Pengembangan Garuda Indonesia melalui Aliansi SkyTeam 

Strategi pengembangan Garuda Indonesia melalui bergabungnya dalam 

aliansi global SkyTeam menjadi langkah transformasional yang efektif dalam 

menghadapi persaingan di industri penerbangan internasional. Kerjasama 

Garuda Indonesia dengan SkyTeam berhasil melakukan ekspansi jaringan 

global ke lebih dari 1.000 destinasi tanpa menambah armada sendiri, namun 

dengan memanfaatkan mekanisme codeshare dan interline bersama maskapai 

mitra. Hal tersebut memberikan dampak positif terhadap Garuda Indonesia 

karena melalui ekspansi jaringan global tanpa harus menambah armada, Garuda 

Indonesia mampu memperluas cakupan penerbangan secara efisien. 

Standarisasi layanan premium yang sesuai dengan standar SkyTeam turut 

meningkatkan kualitas pelayanan dan memperkuat citra Garuda Indonesia 

sebagai maskapai kelas dunia. Selain itu, efisiensi biaya dan operasional 

berhasil dicapai melalui koordinasi logistik dan kolaborasi infrastruktur dengan 

anggota SkyTeam lainnya. Hal tersebut tidak hanya berdampak pada aspek 

komersil saja namun strategi ini juga memperkuat diplomasi ekonomi Indonesia 

melalui konektivitas udara yang luas, mendukung promosi wisata, 

perdagangan, serta investasi luar negeri. Oleh karena itu, keanggotaan Garuda 

Indonesia dalam SkyTeam menjadi langkah strategis yang tidak hanya 
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meningkatkan kinerja bisnis tetapi juga memperkuat posisi Indonesia di kancah 

penerbangan dan diplomasi global. 

Selain itu, keanggotaan Garuda Indonesia dengan SkyTeam mempercepat 

transformasi teknologi dan peningkatan sumber daya manusia melalui transfer 

pengetahuan dan pelatihan berskala internasional. Standar tinggi dalam 

pelayanan dan keselamatan mendorong Garuda Indonesia untuk menyelaraskan 

operasionalnya dengan maskapai kelas dunia seperti KLM, Delta Airlines dan 

Korean Air. Oleh karena itu, Garuda Indonesia berhasil meningkatkan reputasi 

global dibuktikan dengan berbagai penghargaan internasional dan visibilitas 

merek yang lebih luas dan fisiensi biaya peningkatan kualitas layanan serta 

kemudahan akses pasar menjadi bukti nyata bahwa keanggotaan SkyTeam 

bukan hanya sekadar simbol keanggotaan tetapi fondasi strategis dalam 

memperkuat posisi Garuda Indonesia sebagai maskapai berkelas dunia. 

5.1.2 Efektivitas Pengembangan Garuda Indonesia melalui Aliansi 

SkyTeam 

Bergabungnya Garuda Indonesia dengan SkyTeam terbukti 

memberikan dampak pada peningkatan kinerja operasional, daya saing global, 

serta citra maskapai di panggung internasional. Efektivitas tersebut dapat dilihat 

dari peningkatan jumlah penumpang internasional secara konsisten, ekspansi 

rute dan frekuensi penerbangan serta efisiensi dalam sistem transfer penumpang 

dan kargo. Akses Garuda Indonesia terhadap jaringan penerbangan global dan 

teknologi mutakhir dari maskapai mitra memungkinkan maskapai Garuda 
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Indonesia dapat menjangkau lebih banyak destinasi, meningkatkan keterisian 

kursi (load factor) serta membuka peluang promosi lintas negara. Hal tersebut 

tidak hanya memberikan keuntungan komersil bagi perusahaan tetapi juga turut 

memperkuat peran Garuda Indonesia sebagai penerbangan Indonesia dalam 

diplomasi ekonomi, pariwisata dan kerjasama regional. 

Selain itu, aliansi ini mendorong transformasi internal melalui transfer 

teknologi, digitalisasi layanan dan peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia yang sejalan dengan standar internasional. Di mana pelatihan bersama, 

program pertukaran awak hingga adopsi sistem interoperabilitas, menjadikan 

Garuda Indonesia lebih profesional dan adaptif terhadap dinamika industri 

penerbangan global. Bergabungnya Garuda Indonesia dengan SkyTeam juga 

memberikan keuntungan strategis dalam hal efisiensi operasional dan 

peningkatan kualitas layanan yang berdampak pada meningkatnya kepercayaan 

konsumen dan pengakuan internasional yang dapat dilihat dari penghargaan 

Skytrax. Hal tersebut mencerminkan strategi aliansi Garuda Indonesia dengan 

SkyTeam tidak hanya efektif dalam jangka pendek tetapi juga sebagai fondasi 

yang kuat bagi keberlanjutan dan pertumbuhan Garuda Indonesia di masa 

depan. 

Meskipun bergabungnya Garuda Indonesia dengan SkyTeam 

membawa manfaat seperti perluasan jaringan internasional dan peningkatan 

citra global, terdapat tantangan signifikan yang harus dihadapi. Ketergantungan 

terhadap sistem aliansi asing, tekanan kompetitif dari maskapai domestik dan 

internasional, serta beban biaya implementasi standar global menjadi hambatan 
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nyata bagi keberlangsungan dan kemandirian operasional Garuda Indonesia. 

Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi strategis yang mempertimbangkan 

keseimbangan antara keuntungan global dan kepentingan nasional. 

Keberhasilan Garuda Indonesia sebagai maskapai nasional tidak hanya 

ditentukan oleh integrasi internasional, tetapi juga oleh kemampuannya 

menjaga stabilitas dan kedaulatan udara Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti dengan berkenan 

memberikan saran kepada Garuda Indonesia agar terus memaksimalkan potensi 

keanggotaan dalam aliansi SkyTeam dengan memperkuat integrasi teknologi 

informasi, memperluas kerjasama codeshare secara strategis serta 

meningkatkan kualitas layanan yang berstandar internasional secara konsisten. 

Selain itu, Garuda Indonesia juga perlu mengoptimalkan sinergi promosi global 

dan memperluas pelatihan sumber daya manusia untuk memastikan bahwa 

setiap daya operasional mampu bersaing secara kompetitif di pasar global. 

Bergabungnya Garuda Indonesia dengan SkyTeam merupakan salah satu 

pencapaian terbaik yang dilakukan oleh Garuda Indonesia, oleh karena itu, 

Garuda Indonesia diharapkan tidak hanya menjadi aliansijaringan SkyTeam 

tetapi juga berperan aktif dalam inovasi dan kolaborasi strategis antaranggota 

aliansi guna memperkuat posisinya sebagai maskapai nasional yang unggul di 

kancah internasional. 
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Kemudian bagi para peneliti yang tertarik meneliti topik serupa, Kedepannya 

disarankan untuk memperluas lingkup kajian dengan membandingkan 

efektivitas keanggotaan Garuda Indonesia dalam SkyTeam dengan maskapai 

lain yang tergabung dalam aliansi SkyTeam seperti Star Alliance atau 

Oneworld, dll. Penelitian komparatif ini dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas mengenai keunggulan kompetitif, strategi ekspansi, serta dampaknya 

terhadap kinerja operasional dan ekonomi maskapai. Selain itu, peneliti juga 

disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang lebih 

mendalam seperti survei terhadap konsumen atau wawancara dengan pihak 

internal maskapai agar diperoleh data empiris yang lebih komprehensif dalam 

menilai keberhasilan strategi aliansi penerbangan di era globalisasi. 
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